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Abstrak

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas V B SDN Sidodadi Candi Sidoarjo, yakni kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran, kurangnya wawasan guru tentang cara memilih dan menerapkan media dalam pembelajaran. Hal tersebut menjadikan proses pembelajaran kurang optimal serta belum tercapainya hasil belajar siswa yang sesuai dengan Kriteria  Ketuntasan Minimal. Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan upaya untuk memecahkannya. Alternatif pemecahan masalah tersebut yaitu menggunakan media pembelajaran flashcard. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V B SDN Sidodadi Candi Sidoarjo sebanyak 31 siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa kelas V B SDN Sidodadi Candi Sidoarjo. 
Kata Kunci: Media pembelajaran flashcard, Hasil belajar, IPS
Abstract

Based on the observation that happened in class VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo, the less activity of student in learning, teachers’ lack of knowledge about how to choose and apply the learning media. It makes the process of learning to be less than optimal, and yet the achievement of student learning outcomes in accordance with the minimum completeness criteria. Based on the above problems, it was necessary to solve the problem-solving efforts. Based upon the above problems, it is necessary an effort to solve it. Alternative solutions to this problem is to apply flashcard learning media.  This research used classroom action research. The subjects were students and teachers grade VB SDN Sidodadi Candi, an elementary school in Sidoarjo as many as 31 students. Based on these results it can be concluded that flashcard learning media can increase the activity of teachers and students, learning outcomes and student response class VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo. 

Keywords: flashcard learning media, The Value Of Learning, Social Studies
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan dan tuntutan masyarakat modern. Dalam Pembukaan UUD 1945 alenia ke empat disebutkan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan dimulai dari tingkat Sekolah Dasar.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di SD. Seperti yang tertera dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006, bahwa melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Pendidikan di SD dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Peserta didik merupakan manusia yang hidup di tengah- tengah masyarakat. Untuk dapat harmonis di masyarakat harus memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan dalam berinteraksi dengan manusia yang lain. Manusia harus saling menghormati, saling menghargai, serta sadar akan hak dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu kehidupan bermasyarakat harus dikenalkan dan diajarkan sejak dini. Hal tersebut merupakan salah satu alasan pentingnya IPS diajarkan di Sekolah Dasar,

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika pembelajaran IPS di kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo materi Perjuangan Melawan Penjajah dan Pergerakan Nasional diperoleh fakta bahwa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); dalam segi perencanaan seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah cukup bagus dan sudah memuat tiga ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorik; pengkondisian kelas yang optimal; dan penyampaian materi disampaikan dengan  metode ceramah. Namun dalam proses pembelajaran masih ditemukan beberapa masalah baik dari sisi guru maupun siswa. Masalah yang timbul dari guru antara lain: 1) Guru tidak menggunakan media pembelajaran; 2) Penggunaan metode ceramah tanpa adanya inovasi terhadap kegiatan pembelajaran; 3) Guru lebih mendominasi proses pembelajaran; 4) Interaksi antara guru dan siswa kurang. Sedangkan masalah yang timbul dari siswa antara lain: 1); Siswa pasif dalam pembelajaran; 2) Siswa kurang tertarik dengan materi yang dipelajari; 3) Siswa merasa bosan dan mengantuk saat proses pembelajaran; 4) Kurangnya interaksi antar siswa; 5) Siswa kurang memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
Dari berbagai masalah tersebut tentunya ada penyebab yang membuat masalah itu bisa muncul. Penyebab masalah yang timbul dari guru antara lain adalah: 1) Kurangnya wawasan guru tentang penggunaan media dalam pembelajaran; 2) Kurangnya pelatihan yang diberikan kepada guru oleh sekolah yang bersangkutan mengenai inovasi pembelajaran; 3) Guru masih berpatokan pada cara pembelajaran lama yaitu teacher center ; 4) Kurangnya kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa. Sedangkan dari sisi siswa penyebab timbulnya masalah antara lain: 1) Siswa hanya menerima materi yang diberikan dan kurang melakukan aktivitas dalam pembelajaran; 2) Penyampaian materi yang kurang menarik; 3) Tidak adanya inovasi kegiatan pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar; 4) Guru tidak melakukan pembelajaran berkelompok yang dapat memicu interaksi antar siswa; 5) Kurangnya pembelajaran pengalaman yang dapat membuat materi menjadi tidak abstrak dan membuat siswa menjadi lebih paham dengan materi. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap masalah yang terjadi dari sisi guru ataupun siswa mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa yang masih terdapat nilai di bawah kriteria yang ditentukan. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS materi Perjuangan Melawan Penjajah dan Pergerakan Nasional tahun ajaran sebelumnya adalah 68,7 sekarang bertambah menjadi 70, sedangkan dari keseluruhan siswa 22 anak mendapat nilai di bawah KKM dan 9 anak lainnya mendapat nilai di atas KKM. Dari beberapa uraian masalah yang telah dijelaskan, maka fokus masalah yang diambil oleh peneliti adalah hasil belajar siswa yang rendah, aktivitas siswa yang kurang dalam pembelajaran serta kurangnya penggunaan media pembelajaran sebagai pembelajaran pengalaman kepada siswa. 
Karakteristik anak usia SD kelas V berada pada tahap operasional formal. Menurut Piaget (dalam Mochamad Nursalim dkk, 2007:26), Remaja pada tahap ini telah memiliki kemampuan untuk melakukan penalaran secara realistis mengenai masa depan serta untuk memikirkan kemungkinan- kemungkinan yang tidak mereka yakini. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar serta mulai menjelajah dan mengeksplorasi berbagai hal. Anak sudah mulai terdorong untuk berprestasi di sekolahnya, tetapi anak juga masih senang untuk bermain dan bergembira. Karakteristik ini menuntut guru SD terutama guru kelas V untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang membuat siswa aktif dan menikmati seluruh kegiatan yang terjadi di kelas. Penggunaan media pembelajaran flashcard yang digunakan dalam hal ini sangat sesuai, mengingat hasil belajar siswa yang rendah salah satunya karena kurangnya media pembelajaran yang digunakan untuk pengalaman belajar siswa supaya siswa dapat memahami materi yang sedang dipelajari. Disamping itu juga untuk meningkatkan motivasi belajar siswa supaya siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Media dalam proses pembelajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh karena bisa mempermudah peserta didik untuk mengetahui dan menangkap materi yang disampaikan. Selain memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, media juga sebagai pendukung keberhasilan peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang baik khususnya pada materi perjuangan melawan penjajah dan pergerakan nasional, dengan menggunakan banyak gambar mengenai tokoh- tokoh yang turut serta dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Berbagai macam media pembelajaran dapat dipakai dalam proses pembelajaran. Namun media pembelajaran yang dipilih peneliti adalah media flashcard. Menurut Azhar Arsyad (2009: 119), media flashcard merupakan kartu yang berisi gambar, teks, atau tanda symbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana(2009),  flashcard  memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 1) Mudah dibawa: dengan ukuran yang tidak terlalu besar media flashcard dapat disimpan di tempat mana saja; 2) Praktis: guru tidak harus memiliki keahlian khusus untuk memakainya; 3) Dapat lebih memusatkan perhatian peserta didik terhadap pesan yang disampaikan; 4) mudah diingat: pesan yang disajikan singkat dan mudah dipahami; 5) Menyenangkan: dapat menimbulkan rasa senang untuk pemakainya karena bisa digunakan untuk permainan misalnya untuk beradu kecepatan menemukan pasangan media flashcard sesuai gambar dan tulisannya; 6) Dapat dipakai berulang- ulang; 7) Menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar dan anak ikut dilibatkan pada saat penyajiannya; 8) Menumbuhkan minat siswa serta dapat memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata. 
Dengan berdasar dari uraian di atas dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan media flashcard yang hasilnya diharapkan sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPS yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa di dalam kegiatan pembelajaran, serta mengenalkan siswa terhadap nilai dan sikap yang berhubungan dengan lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “ Penerapan Media Pembelajaran flashcard  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo”. 
Berdasarkan hasil analisis pada latar belakang masalah di atas didapatkan rumusan masalah yang akan digunakan sebagai fokus perbaikan pembelajaran sebagai berikut: (1) Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B SDN Sidosasi Candi Sidoarjo? (2) Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo setelah diterapkan media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS?
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dalam menerapkan media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS kelas V B SDN Sidosasi Candi Sidoarjo (2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa setelah diterapkannya media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo (3) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo dalam penerapan media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran IPS
Ilmu pengetahuan sosial yang sering disingkat dengan IPS, menurut Susanto (2013:137) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah. Sedangkan Djahiri dan Ma’mum (dalam Gunawan, 2011:17) berpendapat bahwa IPS atau studi sosial konsep-konsepnya merupakan konsep pilihan dari berbagai ilmu lalu dipadukan dan diolah secara didaktis-pedagogis sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Mata pelajaran IPS menurut Ahmadi dan Amri (2011:10) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; memiliki komitmen dan kesadaran tehadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.
Gagne dan Briggs dalam Jamil Suprihatiningrum, (2013: 37), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance). Sesuai dengan tujuan  pendidikan nasional blom dkk dalam Suharsimi Arikunto, (2012: 130), membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni: knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap, yakni: pandangan atau pendapat dan sikap atau nilai. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yang menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam dunia pendidikan media mempunyai peranan yang sangat penting terutama ketika proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar di kelas, media berfungsi untuk menyalurkan pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh Briggs dalam Arief S. Sadiman dkk, (2009: 6), media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan  serta merangsang siswa untuk belajar. Keberhasilan pembelajaran sedikit banyak ditentukan pula oleh media pembelajaran yang digunakan.
Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Hujair AH Sanaky (2001: 3), media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sementara itu Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2001: 9) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat memebantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2011: 23), media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media harus dapat melibatkan siswa, baik dalam benak ataupun mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajarn dapat terjadi. Meskipun demikian menurut Azhar Arsyad (2009:15), salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Media flashcard yaitu sebuah kartu yang berisikan gambar, teks atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada suatu yang berhubungan dengan gambar itu (Azhar Arsyad, 2009:119). Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009) flashcard merupakan media pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 x 30 cm. gambar- gambar pada flashcard merupakan serangkaian pesan yang disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar. Dini Indriana (2011:68) juga mengungkapkan bahwa flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya seukuran posthcard atau sekitar 25 x 30 cm
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009), flashcard memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1) Mudah dibawa: dengan ukuran yang tidak terlalu besar media flashcard dapat disimpan ditempat mana saja; 2) Praktis: guru tidak harus memiliki keahlian khusus untuk menggunakannya; 3) Dapat lebih memusatkan perhatian peserta didik terhadap pesan yang disampaikan; 4) Mudah diingat: pesan yang disajikan singkat dan mudah dipahami; 5) Menyenangkan: dapat menimbulkan rasa senang untuk pemakainya karena bisa digunakan untuk permainan misalnya untuk beradu kecepatan menemukan pasangan media flashcard sesuai gambar dan tulisannya; 6) Dapat dipakai berulang-ulang; 7) Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh peserta didik; 8) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu; 9) Menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar dan anak ikut dilibatkan pada saat penyajiannya; 10) Menumbuhkan minat siswa serta dapat memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata
METODE
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek yang dikenai tindakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo yang berjumlah 31 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada siswa kelas V (umur 11 tahun) telah berada dalam tahap berpikir operasional formal. Karakteristik utama pada anak selama periode ini adalah ia dapat berpikir abstrak dan mengerti dengan bahasa verbal. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kela, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklusnya meliputi empat langkah, yaitu: 1) perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tindakan (acting); 3) pengamatan (observing); 4) refleksi (reflecting). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang sudah direvisi.
Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data aktivitas guru, data aktivitas siswa dan data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain, 1) observasi yang terdiri dari terdiri dari observasi aktivitas guru dan siswa. Observasi ini dilakukan oleh observer  (guru dan teman sejawat) dengan menggunakan pedoman pengamatan berupa format atau daftar cek; 2) Tes, berupa lembar penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah- langkah pembelajaran yang sudah dirancang; 2) lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk pengamatan terhadap pencapaian aktivitas siswa yang terdapat dalam langkah pembelajaran yang telah dirancang sebagai respon dari penerapan media pembelajaran flashcard dalam pembelajaran; 4) Tes, menggunakan lembar penilaian berisi butir soal objektif yang disesuaikan dengan materi perjuangan melawan penjajah dan pergerakan nasional.
Teknik  Analisis  Data  pada penelitian ini menggunakan: (1) Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa untuk menganalisis digunakan rumus:
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Keterangan: 

P
=
Persentase aktivitas guru/ siswa
∑f
=
Jumlah skor aktivitas guru/ siswa yang muncul 
N
=
Jumlah skor maksimal semua komponen yang       



diambil

Selajutnya dinyatakan dalam kriteria hasil observasi yang bersifat kualitatif sebagai berikut:

81% - 100%
= Baik sekali

61% - 80%
= Baik

41% - 60 %
= Cukup

21% - 40%
= Kurang 

<21%

= Kurang sekali 

(Aqib, 2009:41)

(2) Data hasil belajar siswa dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
P
= Persentase ketuntasan belajar klasikal
n
= Jumlah siswa yang tuntas belajar
N
= Jumlah seluruh siswa

Dari keterangan rumus nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam pencapaian materi pembelajaran, kemudian dikategorikan berdasarkan ketentuan sebagai berikut.:
81% - 100%
= Baik sekali

61% - 80%
= Baik

41% - 60 %
= Cukup

21% - 40%
= Kurang 

<21%

= Kurang sekali 

(Aqib, 2009:41)
Hasil dan Pembahasan
Aktivitas Guru
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama yang dilanjutkan dengan pertemuan dua di atas menunjukkan persentase 72 % kategori baik tetapi hal tersebut belum  mencapai indikator keberhasilan yaitu 80 %. Hal- hal yang masih mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain dalam persiapan sarana pembelajaran, menggali pengetahuan awal dari siswa, kegiatan tanya jawab tentang penjelasan materi. Menindaklanjuti hasil pengamatan aktivitas guru yang belum mencapai indikator keberhasilan maka penelitian perlu dilanjutkan ke siklus II.  
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan pertama yang dilanjutkan dengan pertemuan dua di atas menunjukkan persentase 80 % kategori baik sekali dan sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80 %. Hal- hal yang masih mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain dalam menggali pengetahuan awal dari siswa kurang, penyampaian materi pembelajaran, tanya jawab. Diharapkan pada pertemuan kedua hal-hal yang belum tercapai dapat dioptimalkan. Namun tetap saja masih banyak kekurangan terutama pada saat siswa menerima stimulus, pemusatan perhatian terhadap pengulangan materi yang diberikan serta pemberian reward. Dalam usaha meningkatkan aktivitas siswa, guru juga harus meningkatkan perannya dalam pembelajaran.  Maka dari itu dipandang masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus III. Hal ini dilakukan untuk pemantapan hasil penelitian dan perbaikan dari siklus II yang masih dipandang kurang. 
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus III pertemuan pertama yang dilanjutkan dengan pertemuan dua di atas menunjukkan persentase 85,33 %  kategori baik sekali tetapi hal tersebut belum  mencapai indikator keberhasilan yaitu 80 %. Hal- hal yang masih mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus sebelumnya telah dapat teratasi pada siklus III. Maka dari itu aktivitas guru sudah menunjukkan keberhasilan dalam pembelajaran penerapan media pembelajaran flashcard. 
Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama dan kedua dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan menerapkan media pembelajaran flashcard yaitu 80 % dengan kriteria baik. Pencapaian persentase ini sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%. Tetapi masih ditemukan kendalam dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain pada saat siswa menerima stimulus, pemusatan perhatian terhadap pengulangan materi yang diberikan serta kegiatan tanya jawab mengenai materi. Dalam usaha meningkatkan aktivitas siswa , guru juga harus meningkatkan perannya dalam pembelajaran. Hal tersebut akan menjadi bahan refleksi bagi guru dan akan segera diperbaiki pada siklus II. 
Aktivitas siswa siklus II pertemuan pertama dan kedua dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan menerapkan media pembelajaran flashcard yaitu 84,61 % dengan kriteria baik sekali. Pencapaian persentase ini sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%. Namun tetap saja masih banyak kekurangan terutama pada saat siswa menerima stimulus, pemusatan perhatian terhadap pengulangan materi yang diberikan serta kegiatan tanya jawab. Dalam usaha meningkatkan aktivitas siswa , guru juga harus meningkatkan perannya dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, memiliki beberapa kendala selama pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi siswa yaitu siswa kurang memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru. Kendala lain yang dialami siswa kurang optimal dalam menyerap materi yang diberikan. Selain itu dalam kegiatan konfirmasi siswa masih ada yang merasa malu untuk menampilkan hasil kerjanya di depan kelas. Hal ini karena tidak semua siswa memiliki keberanian untuk menyatakan pendapat. Maka dari itu penelitian  dipandang perlu untuk dilanjutkan ke siklus III. Hal ini dilakukan untuk pemantapan hasil penelitian dan perbaiakan dari siklus II yang masih dipandang kurang. 
Aktivitas siswa siklus III pertemuan pertama dan kedua dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan menerapkan media pembelajaran flashcard yaitu 87,69 % dengan kriteria baik sekali. Pencapaian persentase ini sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%. Berdasarkan observasi pembelajaran yang dilakukan sudah mampu meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa serta pembelajaran yang menyenangkan bagi seluruh siswa. Siswa telah mampu mengatasi kesulitan- kesulitan yang dialami pada siklus I dan II, meskipun masih terdapat sedikit kesulitan dalam pengkondisian waktu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kenaikan persentase aktivitas siswa dari siklus I hingga siklus III ini menunjukkan keberhasilan penerapan media pembelajaran flashcard. 
Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar pada siklus I tergolong baik yakni 67,74%. Sebanyak 21 siswa mendapat nilai di atas KKM mata pelajaran IPS yaitu 70. Sedangkan 10 siswa masih belum mencapai KKM. Hasil ini masih kurang apabila dibandingkan dengan indikator ketuntasan belajar siswa yakni secara klasikal siswa mendapat ≥ 70 mencapai 80% dari keseluruhan siswa yang ada di kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo. 
Masih kurangnya persentase hasil belajar pada siklus I kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain siswa kurang berkonsentrasi pada penjelasan materi, sehingga siswa menjadi kurang fokus dan pada akhirnya siswa berbicara dengan teman sebangku. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II akan menitik beratkan pada persiapan guru dan perbaikan kekurangan- kekurangan guru dalam pembelajaran pada siklus I. 
Hasil belajar pada siklus II tergolong baik yakni 77, 42%. Sebanyak 24 siswa mendapat nilai di atas KKM mata pelajaran IPS yaitu 70. Sedangkan 7 siswa masih belum mencapai KKM. Hasil ini masih kurang apabila dibandingkan dengan indikator ketuntasan belajar siswa yakni secara klasikal siswa mendapat ≥ 70 mencapai 80% dari keseluruhan siswa yang ada di kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo. Persentase hasil belajar siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan, dan masih ada saja siswa yang masih mendapat nilai di bawah KKM. Hal ini disebabkan karena masih ditemukan permasalahan yang dialami siswa. Permasalah itu antara lain pengulangan materi yang membuat siswa jenuh dan kurang berkonsentrasi dalam penyampaian materi. Permasalahan itu akan diatasi dengan cara menitik beratkan materi yang belum dikuasai oleh siswa. Upaya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus III akan menitik beratkan pada persiapan guru dan perbaikan kekurangan-kekurangan guru dalam penyampaian materi pembelajaran pada siklus II. 
Hasil belajar pada siklus III tergolong baik sekali yakni 83,87 %. Sebanyak 26 siswa mendapat nilai di atas KKM mata pelajaran IPS yaitu 70. Sedangkan 5 siswa masih belum mencapai KKM. Hasil ini sudah mencapai  indikator ketuntasan belajar siswa yakni secara klasikal siswa mendapat ≥ 70 mencapai 80% dari keseluruhan siswa yang ada di kelas VB SDN Sidodadi Candi Sidoarjo. Persentase hasil belajar siswa yang sudah mencapai indicator keberhasilan, dan kenaikan persentase hasil belajar siswa dari siklus II ke siklus III menunjukkan keberhasilan penerapan media pembelajaran flashcard. 
Pembahasan
Pada pembahasan hasil penelitian ini akan dianalisis peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil pembelajaran dalam pembelajaran siklus I, II dan III dengan  menggunakan media pembelajaran flashcard
Aktivitas Guru 

Di bawah ini tabel perbandingan aktivitas guru yang terjadi antara siklus I, siklus II dan siklus III
Tabel 1
Perbandingan aktivitas guru siklus I, II, dan III

	Aspek Peningkatan 
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III
	Keterangan

	Rata-rata Aktivitas Guru
	72%
	80%
	85,33%
	Meningkat 


Berikut ini diagram perbandingan aktivitas guru yang terjadi antara siklus I, siklus II dan siklus III: 
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Diagram 1 Persentase Perbandingan Data Hasil Aktivitas Guru Siklus I, II, III
Dari tabel dan diagram di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan ke siklus III. Pada  siklus  I  persentase  aktivitas  guru  pada saat  proses  pembelajaran  hanya  mencapai  72%  dengan kategori  baik. Namun  jumlah  tersebut belum mencapai persentase keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar ≥80%. Hal  ini  disebabkan  karena  ada  beberapa  faktor  yaitu adanya kekurangan-kekurangan pada cara mengajar guru meliputi: guru masih kurang terampil dalam memberikan motivasi  kepada  siswa  sehingga  siswa  masih  belum semangat  untuk  mengikuti  pelajaran,  guru  kurang maksimal dalam menyajikan materi, hal ini membuat  siswa  kurang  tertarik  saat  pembelajaran,  guru kurang bisa menguasai kelas sehingga banyak siswa yang ramai  sendiri,  guru  kurang  bisa memberikan  bimbingan dalam  menjawab  permasalahan  yang  ada  dalam  LKS sehingga  dalam  menyiapkan  hasil  diskusi  beberapa kelompok  kurang  mengerti mengenai  langkah-langkah  mengerjakan  LKS,  guru kurang  maksimal  dalam  proses  penarikan  kesimpulan dikarenakan  guru  hanya  memilih  sebagian  siswa  untuk menyimpulkan  pembelajaran,  dan  kurang  membimbing siswa  yang  lain  untuk  menyimpulkan  pembelajaran sesuai dengan materi yang telah dipelajari. 
Dari  kekurangan-kekurangan  yang  telah  diuraikan, guru  melakukan  perbaikan-perbaikan  cara  mengajar, yang  direalisasikan  pada  kegiatan  pembelajaran  pada siklus II. Persentase aktivitas guru  pada siklus II mengalami peningkatan  yaitu  80%,  skor ini sudah mencapai indikator keberhasilan, namun peneliti tetap melanjutkan ke siklus III untuk memperbaiki dan mengecek kesalahan dari media yang digunakan dan terbukti bahwa pada siklus III aktivitas guru sudah mencapai indikator keberhasilan dan tetap mengalami peningkatan persentase sebesar 85,33%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Maghfiroh (2013) dimana penggunakan media flashcard  terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran.
Peningkatan  aktivitas  guru  dari  siklus  I  sampai siklus  III  terlihat  pada  kemampuan  menyiapkan  sarana pembelajaran, penyampaian materi, meberikan penghargaan kepada kelompok dan  individu  yang  aktif,  dan  menutup pembelajaran. Dalam  menyiapkan  sarana  pembelajaran guru  harus  menyiapkan  RPP  yang  baik  dan  dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  menyiapkan  media pembelajaran  yang menarik dan sesuai dengan materi dengan demikian akan membuat siswa  lebih  paham dengan materi yang disampaikan. Hal  tersebut  didukung  oleh  pendapat Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto  (2001:9), menjelaskan  bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Dengan demikian dapat diketahui  bahwa  aktivitas  guru  menggunakan  media pembelajaran flashcard  mengalami kemajuan dan mencapai hasil yang  terbaik. 
Berdasarkan analisis hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flashcard ditemukan beberapa potensi yang sebenarnya dapat dikembangkan guru untuk meningkatkan  kualitas siswa dalam pembelajaran, diantaranya: kemampuan dalam bimbingan dan konseling yang dapat dilakukan di tengah- tengah pembelajaran ataupun di akhir pembelajaran, kemampuan merancang kegiatan pembelajaran yang aktif dan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, kemampuan dalam merencanakan penggunaan media pembelajaran, kemampuan dalam berkomunikasi yang dapat dimengerti oleh siswa, kemampuan dalam menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain, kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja, kemampuan dalam memahami psikologi anak terutama siswa kelas V yang mempunyai karakter tersendiri dalam setiap jenjangnya bahkan terdapat perbedaan disetiap individu. Dengan demikian pengembangan penelitian untuk menggali dan mengembangkan potensi- potensi yang dimiliki guru sangat diperlukan demi tercapainya tujuan dari pendidikan yang dimulai dari peningkatan kualitas guru. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu di bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar khususnya pada kawasan pengembangan media Flashcard.
Aktivitas Siswa
Di bawah ini tabel perbandingan aktivitas siswa yang terjadi antara siklus I, siklus II dan siklus III:
Tabel 2
Perbandingan aktivitas siswa siklus I, II, dan III

	Aspek Peningkatan
	Siklus

 I
	Siklus 

II
	Siklus III
	Keterangan

	Rata- rata Aktivitas Siswa
	80%
	84,61%
	87,69%
	Meningkat 


Berikut ini diagram perbandingan aktivitas siswa yang terjadi antara siklus I, siklus II dan siklus III.
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Diagram 2   Persentase Perbandingan Data Hasil Aktivitas Guru Siklus I, II, III
Diagram di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dilaksanakan guru dengan baik. Persentase aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS dinyatakan dalam diagram batang menunjukkan persentase siklus I sebesar 80% dengan kategori baik sekali. Namun pada pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi  yaitu  Siswa  kurang  memperhatikan dengan  sungguh-sungguh  saat  guru menjelaskan materi, siswa kurang mampu mencatat materi-materi tertentu dan siswa kurang aktif menjawab pertanyaan dari guru, masih malu jika bertanya kepada guru jika ada sesuatu hal yang belum  dimengerti,  siswa  kurang memperhatikan  bimbingan  dari guru saat belajar kelompok, siswa  tidak berani dan malu untuk mempresentasikan  hasil  diskusinya, masih  belum berani untuk menyampaikan pendapatnya, belum mampu menyimpulkan materi dengan baik. 

Dari  kekurangan-kekurangan  yang  telah  diuraikan sebelumnya  maka  guru  melakukan  perbaikan-perbaikan cara mengajar, meliputi : guru harus selalu mengingatkan siswa agar lebih tertib saat guru menjeaskan materi, guru lebih  intensif  dalam  memancing  siswa  untuk  aktif menjawab  pertanyaan  dari  guru,  guru  harus  meminta siswa untuk aktif dalam bertanya apabila ada materi yang belum  dimengerti, siswa  harus  lebih  tertib  dan  tidak  ramai sendiri saat guru memberikan bimbingan kelompok, guru harus  terampil  dalam  memberikan  bimbingan  kepada kelompok-kelopmok saat proses pembelajaran, guru harus menyeluruh dalam mengajak siswa untuk  menyimpulkan  materi  pembelajaran  dengan bertanya  kepada  satu  persatu  siswa.  Upaya  perbaikan tersebut  yang  direalisasikan  pada  kegiatan  pembelajaran siklus II. Pada siklus II, persentase aktivitas siswa sudah melampaui indikator keberhasilan penelitian  yaitu  84,61%  dinyatakan baik sekali. Hal yang sama ditemui dalam pelaksanaan siklus III, yaitu persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 87,69%. Dari  hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  penelitian dikatakan berhasil. Keberhasilan Ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyorini (2013), penggunaan media flashcard dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di mana pada siklus I skor yang diperoleh yaitu 71, 42% kemudian meningkat menjadi 92,8% pada siklus berikutnya. 
Peningkatan yang terjadi mulai dari siklus I sampai III  dapat  terjadi  karena  guru bersama dua observer melakukan  refleksi  pada  setiap  akhir  pelajaran  untuk kemudian dilakukan upaya perbaikan terhadap siklus-siklus berikutnya.  Hal-hal  yang  harus  dilakukan  guru  untuk meningkatkan  aktivitas  siswa  yakni  dengan melibatkan siswa dalam semua kegiatan selama proses  pembelajaran, menyiapkan media yang menarik sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Hal  ini sejalan  dengan  fungsi media dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad  (2009:15), pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh- pengaruh psikologis terhadap siswa. Dengan  demikian  dapat  dikatakan  bawa pembelajaran  tidak hanya berpusat pada guru saja,  tetapi juga  berpusat  kepada  siswa  yang  terlibat  aktif  dalam pembelajaran. Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Budiningsih (dalam Jamil, 2013:13), belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan, yang mana siswa aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal- hal yang sedang dipelajari.
Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari siklus I sampai siklus III ditemukan berbagai potensi yang sebenarnya dapat dikembangkan dari diri siswa, yaitu: kemampuan dalam bercerita yang ditunjukkan ketika siswa menceritakan kronologi dari suatu peristiwa yang terjadi, kemampuan menganalisis suatu informasi yang diperoleh sehingga siswa dapat lebih memahami berbagai bentuk informasi yang telah didapat, kemampuan mengaplikasi atau menerapkan apa yang telah dipelajari dari yang awalnya berupa teoritis menjadi perilaku atau tindakan, kemampuan berinteraksi secara baik dengan sesama teman dan guru, kemampuan berbicara di depan umum untuk menyampaikan informasi ataupun menyampaikan pendapat yang dimiliki. Berbagai potensi yang telah ditunjukkan akan berdampak baik untuk meningkatkan kualitas akademik ataupun non akademik dari siswa, sehingga pengembangan dari penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran flashcard dalam pembelajaran merupakan tindakan yang diharapkan supaya kualitas siswa akan lebih baik lagi. Berdasar pada hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan siswa sekolah dasar terhadap sejarah perjuangan para pahlawan Indonesia yang telah berjuang demi kemerdekaan Indonesia.. 

Hasil Belajar Siswa

Di bawah ini tabel perbandingan nilai rata- rata siswa dan ketuntasan belajar yang terjadi pada siklus I, siklus II dan siklus III. 
Tabel 3

Perbandingan hasil belajar siswa siklus I, II, dan III

	Aspek Peningkatan
	Siklus

 I
	Siklus 

II
	Siklus III
	Keterangan

	Ketuntasan Klasikal
	67,74%
	77,419%
	87,69%
	Meningkat 


Berikut ini diagram perbandingan hasil belajar siswa yang terjadi antara siklus I, siklus II dan siklus III.
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Diagram 3

Persentase Perbandingan Data Hasil   Belajar Siswa Siklus I, II, III
Berdasarka diagram 3, ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus I sebesar 67,74%. Ada  beberapa  faktor  yang  menyebabkan presentase hasil belajar siswa tidak mencapai skor maksimal,  sehingga  penggunaan media pembelajaran flashcard dalam pemelajaran  masih  belum mencapai  target  yang telah  ditentukan  yakni  ≥80%.  Beberapa  faktor  yang menyebabkan  hasil  belajar  siswa  belum mencapai  nilai maksimal,  yaitu:  pada  saat  proses  pembelajaran  siswa belum  terbiasa  untuk  menggunakan media pembelajaran, siswa merasa kebingungan dalam pelaksanaan permainan flashcard sehingga siswa ramai sendiri dan tidak fokus dengan materi yang disampaikan dan cenderung  malu-malu  saat mengungkapakan  pendapat ataupun bertanya mengenai hal yang belum dimengerti. Dari  kekurangan-kekurangan  tersebut, meyebabkan siswa  kurang  mampu  dalam  memahami  materi  dan akhirnya  kesulitan  dalam  melaksanakan  tes belajar. Berbekal  kekurang-kekurangan  yang  telah disebutkan  sebelumnya,  guru  dan observer melakukan refleksi  perbaikan untuk  dilaksanakan  pembelajaran  pada  siklus  II  yang diterapkan  dengan  lebih  memberikan  motivasi  kepada siswa agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran sehingga hasil tes belajar siswa dapat lebih baik lagi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Hal  ini  sejalan dengan pendapat Suhanadji dan Waspodo  (2003:186) evaluasi atau dalam istilah pendidikan lebih populer disebut dengan penilaian, adalah  suatu proses untuk mengambil keputusan  tentang hasil  belajar  mengajar  berdasarkan  informasi  yang diperoleh  melalui  kegiatan  pengukuran  yang  dilakukan dengan menggunakan alat tes atau non tes. Dalam proses pembelajaran siswa yang aktif akan bisa mencapai tujuan pembelajaran  dengan  baik.  Sesuai  pendapat  ahli sebelumnya, untuk mengukur ketercapaian  tujuan dalam pembelajaran  dapat  dilaksanakan  dengan  menggunakan alat  tes  atau  non  tes,  namun  dalam  penelitian  yang dilakukan  peneliti  yakni  menggunakan  alat  tes  yang dilakukan  pada  akhir  pelajaran.  Dalam  hal  ini  kembali lagi kepada diri siswa sendiri di mana ketika pembelajaran yang aktif akan dapat mencapai  tujuan yang diinginkan. Hal  tersebut  sejalan  dengan  Rusman  (2012:111) keaktifan  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran  sangat tergantung  dari  pemanfaatan  potensi  yang  dia  miliki siswa  itu  sendiri. Oleh karena  itu keaktifan  siswa dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan  salah  satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan analisis hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran flashcard dalam pembelajaran menunjukkan bahwa fokus penelitian yaitu meningkatkan kemampuan kognitif siswa (menjelaskan, menyebutkan, menganalisis, dan aplikasi) dapat tercapai. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umi Azizah (2014) yang membuktikan bahwa hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat meningkat dengan menggunakan media pembelajaran flashcard dalam pembelajaran. Dengan demikian hasil penelitian ini secara praktis dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap penyelesaian masalah yang berkaitan dengan hasil belajar dan media pembelajaran pada siswa kelas V SD.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan media pembelajaran flashcard di kelas V SDN Sidodadi Candi Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, yaitu: (1) Aktivitas guru dalam pembelajaran mulai siklus I, sampai dengan siklus III dengan menggunakan media flashcard  dapat  dikatakan  terlaksana  dengan  baik  dan mengalami peningkatan. Hal  ini ditunjukkan pada persiapan  sarana  pembelajaran,  menjelaskan  tugas kelompok,  membimbing  siswa  dalam  diskusi,  dan membimbing siswa dalam penarikan kesimpulan. Dengan demikian  proses  pembelajaran  terkesan  berpusat  pada siswa,  siswa  terlibat  secara  aktif  dalam  kegiatan pembelajaran  yang  berdampak  pada  meningkatnya aktivitas guru, (2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flashcard  dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  dapat dikatakan  terlaksana  dengan  baik  dan  mengalami peningkatan.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  terlaksananya aktivitas  siswa  yang  ditunjukkan  dengan  lembar observasi  yang  selalu  meningkat.Terutama  pada  aspek bekerja  dan  belajar  dengan  kelompok,  keaktifan  siswa dan  presentasi  kelompok. Pada  aktivitas  siswa  tiap siklusnya  mengalami  kenaikan  untuk  mencapai ketuntasan  yang  diharapkan.  Dengan  demikian  proses pembelajaran terkesan berpusat pada siswa, siswa terlibat secara  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa dan hasil belajar  siswa, (3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan media flashcard mengalami peningkatan. Hal  ini  dibuktikan  dengan  meningkatnya hasil belajar  siswa dari  tiap  siklusnya.  
Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah dilakukan,  dapat  diketahui  bahwa  penerapan  media pembelajaran  aktif  dalam  pembelajaran  IPS  dapat meningkatkan  aktivitas  guru,  aktivitas  siswa,  dan  hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penulis memberikan  saran-saran  sebagai  berikut: 1) Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah dilakukan,  dapat  diketahui  bahwa  penerapan  media pembelajaran  aktif  dalam  pembelajaran  IPS  dapat meningkatkan  aktivitas  guru,  aktivitas  siswa,  dan  hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penulis memberikan  saran-saran  sebagai  berikut: Guru  hendaknya memahami antara materi pelajaran dengan media  yang  akan  diterapkan  pada  pembelajaran.  Setelah guru  benar-benar  paham,  pada  saat  itulah  selanjutnya mempraktekkannya  secara  langsung  dalam  kelas dengan cara yang kreatif agar siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti  pembelajaran. 2) Dalam  pembelajaran sebaiknya  guru  lebih  detail  dan  efektif  dalam  memilih media  pembelajaran  yang  relevan  dengan  cara membuat media  pembelajaran  yang sesuai  situasi  dan  kondisi  sekolah. 3) Dalam pembelajaran  hendaknya  guru  lebih  kreatif  dalam menerapkan  media  pembelajaran  ,  agar siswa memiliki hasil yang lebih meningkat. Caranya dengan  guru  lebih  selektif  lagi  memilih  media pembelajaran  sesuai  materi  yang  akan  dilaksanakan sehingga materi yang diajarkan akan diterima oleh  siswa secara maksimal. 4) Para  guru  disarankan mengembangkan  pembelajaran  dengan  menggunakan media  pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  hasil belajar  siswa  yaitu  dengan menerapkan  media pembelajaran  flashcard,  karena melalui media pembelajaran ini siswa mampu terlibat aktif dalam proses pembelajaran  terutama  dalam  berkelompok  dan  siswa juga  merasa  senang  dan  antusias  selama  pembelajaran berlangsung,  sehingga  dapat meningkatkan  hasil  belajar siswa.
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